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Abstract

An organization that is seen as good in the eyes of the community will not rule out the importance
of developing the quality of human resources. To survive and thrive, organizations need good
management. If members of the organization have high work motivation and work in a good environment,
this will have a positive impact on the organization and help achieve organizational goals. With high
motivation, organizational members will be more motivated to work, be creative, and increase
productivity in teamwork. This research was made using a qualitative approach by collecting data
through interview techniques, observation, and document analysis. The purpose is to analyze how work
motivation affects the performance of KSPM members of Nahdlatul Ulama University Sidoarjo. Based on
the results of the study, it is known that motivation has a positive effect on the performance of members of
KSPM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo. The higher the motivation, the better the performance of
members and the results produced. Conversely, if motivation is low, then member performance is also
affected and the resulting output is not optimal. Therefore, it is important for members of KSPM
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo to always pay attention and increase motivation in order to
produce better and optimal output in the future.

Abstrak

Sebuah organisasi yang dipandang baik di mata masyarakat tidak akan mengesampingkan
pentingnya mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Untuk dapat hidup dan berkembang,
organisasi memerlukan manajemen yang baik. Jika anggota organisasi memiliki motivasi kerja yang
tinggi dan bekerja dalam lingkungan yang baik, hal ini akan memberikan dampak positif pada organisasi
dan membantu mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya motivasi yang tinggi, anggota organisasi akan
lebih termotivasi untuk bekerja, berkreasi, dan meningkatkan produktivitas dalam bekerja secara tim.
Penelitian ini dibuat dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui
teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Tujuannya adalah untuk menganalisis bagaimana
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota KSPM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
anggota KSPM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, maka akan
semakin baik kinerja anggota dan hasil yang dihasilkan. Sebaliknya, apabila motivasi rendah, maka
kinerja anggota juga terpengaruh dan output yang dihasilkan tidak optimal. Oleh karena itu, penting bagi
anggota KSPM Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo untuk selalu memperhatikan serta meningkatkan
motivasi agar dapat menghasilkan output yang lebih baik dan optimal di masa yang akan datang.
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1. PENDAHULUAN

Pasar modal adalah pasar  instrumen
keuangan jangka panjang yang jatuh tempo lebih
dari satu tahun, contohnya saham, obligasi, dan
lainnya.[1] Pasar modal merupakan salah satu
sektor penting dalam perekonomian  negara.
Memahami dan mengoptimalkan potensi pasar
modal memerlukan pengetahuan yang baik
tentang investasi, manajemen risiko dan strategi
perdagangan saham. Kelompok studi pasar modal

seperti  KSPM  Galeri Investasi UNUSIDA
memiliki peran penting dalam mengembangkan
pemahaman  tersebut dengan  memberikan

pendidikan dan pelatihan kepada anggotanya.
Peran anggota KSPM sangat penting dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.
Kinerja yang baik akan berdampak positif
terhadap hasil pembelajaran anggota dan
berkembangnya kesadaran untuk berinvestasi.
Efisiensi sumber daya manusia penting bagi
organisasi karena dapat memengaruhi pencapaian
kemajuan dan tujuan organisasi dalam persaingan
dunia yang kerap berubah.[2] Sebuah organisasi
membutuhkan manajemen yang baik dalam
mengakomodasi kebutuhannya untuk hidup dan
berkembang.  Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi Kkinerja anggota adalah motivasi.
Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
kemauan anggota untuk bekerja, berkreasi, dan
produktif ketika bekerja dalam tim. Motivasi
adalah salah satu fungsi organik manajemen.
Keberhasilan pelaksanaan motivasi tergantung
pada kemampuan pemimpin dalam menerapkan
prinsip-prinsip  motivasi.  Motivasi  dapat
menentukan perilaku kerja dan kinerja anggota.[3]
Kinerja anggota sangat erat kaitannya dengan
hasil kerja seseorang dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Hasil kerja tersebut dapat berupa
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu.[4] Oleh
karena  itu, penelitian  dilakukan  untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh
motivasi terhadap kinerja anggota kelompok studi
pasar modal Galeri Investasi UNUSIDA.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas dan bermanfaat bagi seluruh
anggota kelompok maupun pembaca yang tertarik
dalam bidang investasi serta dapat menjadi
masukan untuk pengembangan selanjutnya.
Sumber daya manusia (SDM) merupakan
salah satu faktor yang berhubungan langsung

dengan kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Organisasi yang baik dan
mempunyai citra positif di mata masyarakat tidak
mengabaikan pengembangan kualitas sumber daya
manusianya.[5] Perilaku manusia pada umumnya
dicirikan oleh perjuangannya untuk mencapai
keberhasilan dan diorganisasikan ke dalam fase-
fase keterlibatan dan pelepasan tujuan. Motivasi
orang untuk mengejar tujuan tertentu bergantung
pada insentif situasional dan preferensi pribadi
serta interaksi di antara kedua faktor ini.[6]
Anggota dengan motivasi kerja yang tinggi dan
lingkungan kerja yang baik memberikan
pengaruh positif terhadap organisasi sehingga
tujuan organisasi tercapai.[7] Oleh karena itu,
kebutuhan untuk memotivasi anggota sangat
penting untuk memperoleh kepercayaan diri dan
semangat kerja serta memungkinkan mencapai
hasil yang luar biasa.[8]

Motivasi merupakan teknik menunjukkan
kedalaman, arah, dan ketahanan seseorang untuk
mencapai tujuan. Tiga prinsip utama definisi ini
adalah kedalaman, arah, dan ketahanan. Selain itu,
motivasi mempunyai pengaruh yang besar
terhadap gaya kepemimpinan seseorang, sehingga
dapat memberikan dampak positif.[9] Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan
antara motivasi dan kinerja anggota kelompok
studi pasar modal, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi dan program pendidikan yang lebih efektif
serta peningkatan kinerja anggota. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
kelompok studi pasar modal dalam menciptakan
sumber daya manusia dengan kinerja yang
profesional, berdedikasi dan bertanggung jawab.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dapat disusun rumusan masalah yaitu:

a. Faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi
kinerja anggota KSPM Galeri Investasi
UNUSIDA?

b. Peran motivasi dalam meningkatkan kinerja
anggota KSPM Galeri Investasi UNUSIDA?

2. PENELITIAN YANG TERKAIT
Kinerja Anggota

Kinerja adalah hasil yang dapat tercapai
dari tindakan yang dilakukan.[10] Kinerja anggota
merupakan pencapaian yang diraih oleh seseorang
dalam menjalankan tugas yang diberikan sesuai
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dengan standar yang telah ditentukan. Untuk
meraih prestasi yang memuaskan, elemen yang
paling berpengaruh adalah kualitas sumber daya
manusia. Meski perencanaan telah dirancang
dengan baik dan terstruktur, namun jika individu
atau personel yang bertanggung jawab tidak
memiliki kualitas dan semangat kerja yang tinggi,
maka perencanaan tersebut akan menjadi sia-
sia.[11] Kinerja anggota merupakan komponen
yang cukup penting dalam menjalankan suatu
organisasi.[12] Semakin tinggi atau baik kinerja
anggota maka tujuan organisasi akan semakin
mudah tercapai, hal sebaliknya akan terjadi jika
Kinerja anggota rendah atau buruk. Kinerja
anggota  tidak  dapat  dipisahkan  dari
organisasi.[13]

Kinerja anggota adalah aspek yang sangat
krusial dalam organisasi untuk peningkatan
kualitasnya. Salah satu cara untuk mencapainya
adalah melalui evaluasi kinerja atau pengelolaan
kinerja.[14] Kinerja anggota dan organisasi sangat
saling terkait, pencapaian tujuan organisasi sangat
bergantung pada sumber daya yang dimiliki dan
dikelola oleh anggota yang berperan penting
dalam tercapainya tujuan tersebut. Kinerja
anggota merupakan evaluasi dari hasil Kkerja
individu dalam organisasi, sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya, yang semuanya bertujuan
untuk mencapai tujuan organisasi.[15]

KSPM UNUSIDA

Kelompok Studi Pasar Modal merupakan
sambungan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
mengajak masyarakat luas untuk mempelajari dan
berpartisipasi dalam investasi pasar modal.
Sekretariat KSPM sering disebut dengan Galeri
Investasi atau Pojok BEI.[16] Kelompok Studi
Pasar Modal (KSPM) digunakan untuk
mengembangkan minat di bidang keuangan bagi
mahasiswa dan masyarakat umum di Universitas
Nahdlatul Ulama Sidoarjo. KSPM melibatkan
mahasiswa aktif dari program studi manajemen
sebagai pengurus KSPM. Salah satu fungsi utama
KSPM adalah memberikan edukasi dan sosialisasi
mengenai pasar modal, yang tidak hanya ditujukan
bagi pengurus KSPM, tetapi juga untuk seluruh
civitas akademika di universitas tersebut.[17]
KSPM  berfokus pada pembelajaran dan
pengetahuan tentang pasar modal. Biasanya,
KSPM ini terbentuk di lingkungan perguruan

tinggi atau lembaga pendidikan lainnya.
Tujuannya adalah untuk memahami dan
mempelajari berbagai aspek pasar modal, seperti
saham, obligasi, derivatif, dan instrumen investasi
lainnya.

Motivasi

Motivasi adalah proses psikologis yang
dipicu oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Dengan adanya motivasi kerja, individu
dapat menjalankan tugasnya dengan optimal,
sehingga mencapai target atau tujuan organisasi.
Seorang pemimpin harus memberikan motivasi
kepada anggotanya, dan untuk itu, pemimpin
harus memahami apa motif dan motivasi yang
diharapkan oleh anggota.[18] Motivasi mengubah
energi dalam diri seseorang dan mempengaruhi
gejala mental, emosi, dan masalah emosi sehingga
dapat diambil tindakan. Semuanya didorong oleh
tujuan, kebutuhan dan keinginan.[19]
Meningkatkan motivasi berguna untuk
meningkatkan efektivitas organisasi.[20]

Motivasi adalah dorongan yang membuat
seseorang untuk bertindak demi mencapai tujuan
tertentu. Ini adalah faktor yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas tertentu,
sehingga sering dianggap sebagai pendorong
perilaku. Motivasi kerja adalah hasil dari
gabungan kekuatan internal dan eksternal yang
membuat karyawan memilih tindakan dan perilaku
tertentu. Idealnya, perilaku ini akan membantu
mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja adalah
kemampuan untuk mengarahkan, mengendalikan,
dan memotivasi seseorang untuk melakukan
tindakan atau perilaku yang diinginkan
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan tertentu.[21] Untuk mencapai
tingkat keterampilan yang tinggi dalam apapun
membutuhkan bentuk motivasi lain, yaitu motivasi
berprestasi.[22]

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan disusun menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan analisis dokumen untuk
memahami secara mendalam pengaruh motivasi
terhadap kinerja anggota KSPM Galeri Investasi
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen SDM berperan penting dalam
membentuk budaya organisasi yang produktif dan
memperhitungkan kepentingan karyawan. Budaya
organisasi  dapat  mempengaruhi  perilaku
karyawan dalam memenuhi tuntutan di tempat
kerja dan juga mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi. Manajemen SDM dapat menggunakan
berbagai teknik motivasi kerja untuk membantu
meningkatkan kinerja anggota.

Sebagian besar orang memerlukan motivasi
untuk dapat tetap fokus, termotivasi, dan
menghasilkan kinerja yang baik di tempat kerja.
Motivasi yang tepat dapat meningkatkan kualitas
kerja, mempercepat penyelesaian tugas, dan
meminimalkan kesalahan yang dilakukan dalam
pekerjaan. Motivasi kerja berkaitan dengan
kepuasan, kinerja, dan prestasi kerja seseorang.
Ketika seseorang merasa termotivasi, hal itu akan
memacu dirinya untuk berusaha melakukan yang
terbaik dan mencapai tujuan yang diinginkan. Hal
ini dapat meningkatkan Kkinerja anggota, baik
secara individu maupun di dalam tim atau
organisasi.

B Indonesla Stock Exchange
ARrsa Efek Indonesia

g Tg LA

=

Gbr 1. Anggota KSPM UNUSIDA

Penelitian ini, berfokus untuk mengetahui
pengaruh motivasi terhadap kinerja anggota
KSPM  Galeri Investasi UNUSIDA. Untuk
mencapai hal tersebut, telah dikumpulkan data
dari beberapa responden. Hasilnya menunjukkan
bahwa adanya motivasi berdampak positif
terhadap kinerja anggota.

Faktor-faktor motivasi yang mempengaruhi
kinerja angggota KSPM  Galeri Investasi
UNUSIDA, antara lain:

a. Peluang untuk berkembang

Kesempatan untuk berkembang dan
meningkatkan keterampilan adalah
faktor motivasi kerja yang penting,
terutama bagi para mahasiswa yang
senantiasa  ingin  belajar  dan
berkembang.  Kesempatan  untuk
belajar dan  berkembang akan
membantu mahasiswa untuk merasa
termotivasi dan lebih produktif dalam
pekerjaan. Dengan mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan baru,
kualitas dan efisiensi kinerja dapat
ditingkatkan. Selain itu, kesempatan
untuk berkembang dalam hal Kkarir
juga dapat menjadi faktor motivasi
yang besar, karena hal ini
memberikan rasa kepastian tentang
masa depan di perusahaan atau
organisasi tempat mahasiswa bekerja.
Hubungan kerja yang baik

Hubungan kerja yang menyenangkan
dan kondusif berperan penting dalam
mempengaruhi semangat dan motivasi
kerja. Ketika bekerja di lingkungan
kerja yang bersih, nyaman, dan
menyenangkan, hal tersebut bisa
memberikan dampak positif pada
kesejahteraan mental dan fisik yang
secara tidak langsung, mempengaruhi
semangat kerja. Sebaliknya,
lingkungan  kerja yang  kotor,
berantakan, dan tidak kondusif bisa
merusak semangat dan motivasi
dalam bekerja secara signifikan. Oleh
karena itu, lingkungan Kkerja yang
nyaman dan bersih bisa menjadi
faktor penting untuk memperbaiki
semangat dan motivasi di tempat
kerja.

Peluang untuk memperluas jaringan
dan membangun relasi

Memiliki kesempatan untuk
membangun hubungan baik dengan
rekan kerja atau orang di sekitar
lingkungan kerja dan memperluas
jaringan sosial dapat memberikan rasa
keterikatan dan kepuasan yang positif.
Dalam cara ini, anggota KSPM bisa
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memperluas wawasan dan
pengalaman  melalui  kolaborasi
dengan orang lain, serta mendapatkan
inspirasi  dan  perspektif  dalam
melakukan pekerjaan. Selain itu,
membangun jaringan sosial dan relasi
di tempat kerja juga bisa berarti
kesempatan untuk meningkatkan karir
dan mendapatkan peluang baru
melalui penawaran kerja sama atau
promosi ke jenjang karir yang lebih
tinggi. Kesempatan ini dapat menjadi
faktor motivasi  penting dalam
menambah semangat dalam
melakukan tugas, serta meningkatkan
kinerja dan produktivitas dengan
membangun harmoni dan kerja tim
yang efektif. Oleh itu, peluang untuk
memperluas jaringan dan membangun
relasi merupakan faktor penting dalam
memotivasi anggota KSPM untuk
bekerja dengan lebih baik dan
mencapai tujuan di tempat kerja.

d. Pandangan positif terhadap masa
depan
Memiliki keyakinan yang kuat pada
potensi dan masa depan organisasi
dapat membuat hal tersebut menjadi
motivasi untuk memberikan
kontribusi yang lebih banyak lagi dan
berusaha untuk mencapai tujuan
bersama. Pandangan positif  ini
tentunya bisa muncul dari lingkungan
kerja yang kondusif serta menjadi
cerminan dari kepemimpinan yang
kuat dan strategi yang jelas untuk
mencapai tujuan yang lebih besar.
Dalam pandangan positif, anggota
KSPM merasa yakin dan terdorong
untuk mengambil kesempatan dan
mengambil risiko demi kepentingan

organisasi, sehingga kemampuan
anggota KSPM untuk inovasi dan
pengembangan diri semakin

meningkat. Dalam hal ini, pandangan
positif terhadap organisasi dapat
menjadi faktor motivasi yang kuat
untuk meningkatkan kinerja dan
semangat kerja anggota KSPM.

Berdasarkan wawancara dari beberapa
responden yakni anggota KSPM, dapat dinyatakan
bahwa sebagai bagian dari kelompok studi pasar

modal, motivasi menjadi  penting  untuk
mendorong belajar ilmu baru dan meningkatkan
kredibilitas sebagai mahasiswa. Selain itu,

motivasi juga membawa perubahan positif dan
menambah keterampilan yang berguna di masa
depan. Dalam kinerja anggota, motivasi tersebut
sangat berpengaruh dan membawa perubahan
positif dalam output yang dihasilkan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi
mempengaruhi kinerja anggota KSPM UNUSIDA
dan memiliki pengaruh besar dalam hasil kerja
anggota KSPM.

Gbr 2. Wawancara anggota KSPM

Motivasi anggota KSPM UNUSIDA sangat
mempengaruhi kinerja anggota di dalam tim.
Motivasi menjadi sumber energi yang mendorong
anggota untuk bekerja keras dan memberikan hasil
yang lebih baik. Ketika anggota memiliki motivasi
yang tinggi, kinerja mereka akan meningkat dan
output yang dihasilkan akan semakin baik.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja anggota
KSPM UNUSIDA sebesar perubahan yang sudah
dialami oleh anggota tersebut. Artinya, semakin
besar motivasi yang dimiliki oleh anggota maka
semakin besar juga pengaruhnya terhadap kinerja
anggota dan semakin baik pula output yang
dihasilkan.  Namun, jika anggota KSPM
UNUSIDA memiliki motivasi yang rendah, maka
kinerja mereka akan terpengaruh dan output yang
dihasilkan juga tidak optimal. Oleh sebab itu,
penting bagi anggota KSPM UNUSIDA untuk
selalu memperhatikan motivasi mereka agar dapat
menghasilkan output yang lebih baik dan optimal
di masa depan.

Motivasi memegang peranan penting dalam
meningkatkan kinerja anggota tim. Hal ini karena
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motivasi

dapat meningkatkan produktivitas,

meningkatkan kepuasan kerja, mendorong inovasi,

meningkatkan komitmen,

serta meningkatkan

kerja tim.

a.

Meningkatkan produktivitas artinya,
motivasi yang baik dapat memotivasi
anggota tim untuk bekerja lebih keras
dan efisien, sehingga meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan.
Meningkatkan kepuasan kerja, anggota
tim yang termotivasi cenderung lebih
puas dengan pekerjaannya, sehingga
dapat mengurangi turnover dan
meningkatkan semangat tim.

. Pengaruh

relasi, serta pandangan positif terhadap
masa depan.

motivasi terhadap Kinerja
anggota KSPM  UNUSIDA  sebesar
perubahan yang sudah dialami oleh
anggota tersebut. Motivasi memegang
peranan penting dalam meningkatkan

kinerja anggota tim. Hal ini karena
motivasi dapat meningkatkan
produktivitas, meningkatkan kepuasan

kerja, mendorong inovasi, meningkatkan
komitmen, serta meningkatkan kerja tim.
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